KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Tuhan yang Maha Esa oleh karena kasih dan
karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul
analisis makna dan nilai-nilai pastoral pada tradisi metua” dalam rambu solo’.

Penulis menyadari betul bahwa tanpa bantuan dari berbagai pihak,
penulis tidak akan dapat menyelesaikan skripsi ini, untuk itu penulis
menyampaikan rasa terima kasih kepada yang terhormat :

1. Rektor IAKN Toraja yakni bapak Dr. Agustinus Ruben yang memimpin
lembaga tempat penulis menata pendidikan.

2. Pembimbing 1 yakni bapak Dr. Ismail Banne Ringgi yang telah
membimbing dan mengarahkan penulis dalam menyelesaikan penulisan
ini.

3. Pembimbing 2 sekaligus penguji 2 yakni ibu Ones Kristiani Rapa’, M.Si
yang telah membimbing dan menguji penulis.

4. Penguji 1 yakni ibu Tri Oktavia Hartati Silaban, Ph.D yang telah menguji
serta mengkritik kekeliruan penulis sehingga penulis dapat
memperbaikinya.

5. Seluruh dosen IAKN Toraja, secara khusus dosen yang telah mendidik
penulis dari semester satu sampai selesai di prodi pastoral konseling.

6. Informan dari penelitian ini yang telah memberikan sumbangsi

pemikiran selama penulis melaksanakan penelitian.
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Keluarga besar dari pihak ayah dan ibu yang telah mendukung dalam
bentuk materi maupun pemikiran.

Organisasi PPGT khususnya Klasis Tapparan Rantetayo yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk berproses sebagai
seorang pemimpin dalam sebuah organisasi.

Gereja Toraja Jemaat Ukka” CK. Ekklesia Tonglo memeri ruang bagi
penulis untuk berproses dalam pelayanan.

Gereja Toraja Jemaat Malolo Sesesalu yang menjadi tempat penulis
melaksankan proses SPPD.

Masyarakat Kelurahan Pasang yang memberi kesempatan bagi penulis
dalam melaksanakan KKN-T di tempat tersebut.

Pihak Rumah Tahanan Kelas II Dua B Makale yang memberikan
kesempatan bagi penulis untuk melaksanakan KKL.

Elisa Buttu Batu selaku pasangan yang selalu memberikan mendukung
dan semangat.

Sahabat penulis yang terus menemani suka dukanya perjalanan
perkuliahan yakni Daud Tomy Palayukan, Harpennas dan Elly Sugianto
Angguna.

Teman-teman Lorong Buntu Team yakni Dison, Gian, Tomy, Harpennas,
Lomban, Ryadi, Steven, wendri, Yosua, Weldi dan Palino’ yang menjadi
tempat untuk saling berbagi pengalaman dan pemikiran.

Teman-teman prodi pastoral konseling Angkatan 2021.
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17. Teman-teman KKN-T Kelurahan Pasang yang memberi dukungan selama
melaksanakan KKN-T.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak keterbatasan dan
kekurangan serta masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan kritikan dan saran dari pembaca untuk menjadi bahan evaluasi
dan pembalajaran bagi penulis pada masa mendatang.

Akhirnya penulis berharap bahwa skripsi ini dapat memberikan manfaat
serta sumbangsi pemikiran kepada pembaca, secara khusus nilai-nilai pastoral

dalam tradisi metua’.

Tana Toraja, 03 Juli 2026

Satrian Arruan Tombi
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